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 Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek psikologis yang penting dalam 
mendukung keberhasilan akademik dan sosial siswa. Salah satu faktor yang 
diduga berhubungan dengan kepercayaan diri adalah Fear of Negative 
Evaluation, yaitu kecenderungan individu untuk merasa khawatir terhadap 
penilaian negatif dari orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara Fear of Negative Evaluation dan kepercayaan diri pada siswa 
SMA. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan 
korelasional. Sampel penelitian berjumlah 176 siswa kelas X SMA Negeri 99 
Jakarta yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Data 
dikumpulkan menggunakan instrumen kepercayaan diri yang diadaptasi dari 
Rosenberg Self-Esteem Scale dan instrumen Fear of Negative Evaluation yang 
diadaptasi dari subskala Fear of Negative Evaluation pada Social Anxiety Scale for 
Adolescents. Analisis data dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product 
Moment. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan 
antara Fear of Negative Evaluation dan kepercayaan diri (r = 0,685; p < 0,001). 
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Fear of Negative Evaluation yang 
dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan dirinya. Hasil 
penelitian memberikan pemahaman bahwa perhatian terhadap penilaian sosial 
tidak selalu berkaitan dengan rendahnya kepercayaan diri pada remaja. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran pada era saat ini menuntut siswa untuk tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga 
mampu berpartisipasi aktif dalam berbagai aktivitas akademik dan sosial di sekolah. Siswa SMA dihadapkan 
pada berbagai tuntutan yang semakin kompleks, seperti berdiskusi, menyampaikan pendapat, melakukan 
presentasi, serta membangun interaksi yang efektif dengan guru maupun teman sebaya (Sulistiowati et al., 
2020). Keterlibatan aktif tersebut merupakan karakteristik utama pembelajaran aktif (active learning) yang 
berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman, keterampilan komunikasi, dan keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran (Aguillon et al., 2020). Selain itu, aktivitas presentasi dan diskusi juga memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi dan partisipasi akademik yang menjadi 
bagian penting dari keberhasilan belajar (Purnami, 2024). Untuk dapat terlibat secara optimal dalam berbagai 
aktivitas tersebut, siswa memerlukan keyakinan terhadap kemampuan dirinya atau kepercayaan diri (Saidah, 
2024). 
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Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek psikologis yang berperan penting dalam mendukung 
keterlibatan siswa dalam aktivitas akademik maupun sosial. Siswa yang memiliki kepercayaan diri yang baik 
cenderung lebih mampu mengembangkan potensi dirinya, berinteraksi dengan lingkungan sosial, serta 
menghadapi berbagai tuntutan akademik dan nonakademik (Tarmizi & Guntari, 2022). Kepercayaan diri juga 
berkontribusi terhadap pencapaian hasil belajar yang lebih baik (Arimbi, 2020), sekaligus berkaitan dengan 
keberanian siswa dalam berinteraksi dan mengemukakan pendapat di lingkungan sekolah (Fadhillah et al., 
2026). Dengan demikian, kepercayaan diri menjadi modal psikologis yang penting bagi siswa dalam 
menghadapi tuntutan pembelajaran yang semakin menekankan partisipasi aktif. 

Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri siswa belum 
sepenuhnya optimal. Hasil survei pada 4.006 remaja di Prancis, Jerman, Italia, Belanda, Polandia, Rumania, 
Spanyol, dan Swedia menunjukkan bahwa 35% remaja memiliki kepercayaan diri yang rendah (Scantamburlo 
et al., 2025). Penelitian pada 600 siswa SMA di Enugu State, Nigeria menunjukkan bahwa 50% siswa berada 
pada kategori rendah hingga sangat rendah (Animba, 2022). Di India, sebanyak 66,66% siswa SMA berada 
pada kategori sedang (Gaonkar, 2023). Sementara itu, penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa hanya 
17,74% siswa SMP di Jakarta yang memiliki kepercayaan diri tinggi (Rosada et al., 2025). Penelitian terbaru 
pada siswa SMA di Jakarta juga menemukan bahwa 56,18% siswa berada pada kategori tinggi, sedangkan 
29,78% berada pada kategori sedang (Fadhillah et al., 2026). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa 
tingkat kepercayaan diri siswa masih bervariasi dan belum sepenuhnya optimal. Padahal, rendahnya 
kepercayaan diri dapat menghambat proses pembelajaran serta perkembangan siswa secara umum (Irnawati et 
al., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan pembelajaran yang menekankan 
partisipasi aktif siswa dengan kondisi sebagian siswa yang masih memiliki tingkat kepercayaan diri yang belum 
optimal. 

Kepercayaan diri siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam diri maupun lingkungan 
sosial. Salah satu faktor psikologis yang diduga berperan adalah Fear of Negative Evaluation (FNE) (Ummer, 
2024). FNE mengacu pada kecenderungan individu untuk merasa khawatir terhadap kemungkinan memperoleh 
penilaian negatif dari orang lain (Carleton et al., 2006). Individu dengan tingkat FNE yang tinggi cenderung 
lebih sensitif terhadap kritik, penolakan, maupun evaluasi sosial yang dianggap merugikan. Kondisi tersebut 
dapat menyebabkan individu lebih berfokus pada kemungkinan kesalahan dan konsekuensi negatif dari 
tindakannya dibandingkan pada kemampuan yang dimiliki (Fredrick & Luebbe, 2024). Dalam konteks 
pendidikan, kecenderungan tersebut berpotensi memengaruhi keyakinan siswa terhadap kemampuannya untuk 
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas akademik. 

Siswa SMA tidak terlepas dari berbagai bentuk evaluasi sosial yang muncul selama proses pembelajaran 
maupun interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah. Evaluasi tersebut dapat berupa apresiasi, umpan balik, 
maupun kritik yang diberikan oleh guru dan teman sebaya (Syamsuddin & Sutresna, 2024). Pada masa remaja, 
penerimaan dan penolakan sosial memiliki arti yang semakin penting karena individu menjadi lebih peka 
terhadap bagaimana dirinya dipersepsikan oleh orang lain, terutama oleh teman sebaya (Salazar-Ayala et al., 
2021). Dalam situasi pembelajaran yang menuntut partisipasi aktif, seperti presentasi, diskusi kelas, maupun 
penyampaian pendapat, sensitivitas terhadap penilaian sosial dapat menjadi tantangan tersendiri bagi sebagian 
siswa. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa ketakutan terhadap evaluasi negatif masih banyak ditemukan pada 
kalangan remaja dan siswa. Penelitian pada 1.495 remaja SMA di Portugal menunjukkan bahwa 26% remaja 
mengalami ketakutan sosial yang intens (Alves et al., 2022). Penelitian pada 475 siswa dari delapan SMA di 
Kota Malang menemukan bahwa 52,4% siswa berada pada kategori tinggi (Putera et al., 2020). Selain itu, 
penelitian pada 304 mahasiswa di Kota Makassar menunjukkan bahwa 24,7% mahasiswa mengalami 
kecemasan sosial yang tinggi yang ditandai oleh ketakutan terhadap situasi yang memungkinkan munculnya 
penilaian negatif dari orang lain (Auliannisa et al., 2024). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa 
ketakutan terhadap evaluasi negatif merupakan fenomena yang masih cukup umum ditemukan pada kelompok 
remaja dan pelajar. 

Tingginya Fear of Negative Evaluation penting untuk diperhatikan karena dapat memengaruhi cara siswa 
berpikir, bersikap, dan berperilaku dalam berbagai situasi sosial maupun akademik (Downing et al., 2020; St. 
Pe et al., 2025). Siswa yang memiliki kekhawatiran tinggi terhadap penilaian negatif cenderung lebih berhati-
hati dalam menampilkan diri di hadapan orang lain, termasuk ketika harus menyampaikan pendapat, menjawab 
pertanyaan guru, mengikuti diskusi kelas, atau melakukan presentasi (Busch et al., 2023). Oleh karena itu, Fear 
of Negative Evaluation merupakan salah satu aspek psikologis yang relevan untuk dikaji dalam upaya memahami 
faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan kepercayaan diri siswa SMA. 
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Secara teoritis, Fear of Negative Evaluation (FNE) dipandang sebagai salah satu faktor yang berkaitan dengan 
bagaimana individu mengevaluasi dan memandang dirinya sendiri. Individu yang memiliki tingkat FNE tinggi 
cenderung lebih berfokus pada kemungkinan memperoleh kritik, penolakan, atau penilaian negatif dari orang 
lain dibandingkan pada kemampuan yang dimilikinya (Geukens et al., 2022). Dalam konteks akademik, kondisi 
tersebut dapat muncul dalam bentuk keraguan untuk menyampaikan pendapat, kekhawatiran saat melakukan 
presentasi, maupun kecenderungan menghindari situasi yang berpotensi menimbulkan evaluasi sosial. 
Sebaliknya, individu dengan tingkat FNE yang rendah cenderung lebih mampu menampilkan dirinya secara 
positif dan tidak terlalu khawatir terhadap penilaian orang lain. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
FNE berkaitan dengan berbagai aspek evaluasi diri, seperti konsep diri dan harga diri pada remaja, yang pada 
akhirnya memengaruhi bagaimana individu memandang kemampuan dirinya (Eka et al., 2023). Selain itu, 
penelitian longitudinal juga menemukan bahwa perubahan tingkat FNE terjadi seiring dengan perubahan self-
esteem pada remaja (Geukens et al., 2022). 

Temuan empiris menunjukkan bahwa Fear of Negative Evaluation memiliki keterkaitan dengan berbagai 
indikator psikologis yang berhubungan dengan penilaian diri. Penelitian Ummer (2024) menemukan bahwa 
FNE memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan self-esteem, di mana individu yang memiliki ketakutan 
tinggi terhadap penilaian negatif cenderung menunjukkan penilaian diri yang lebih rendah. Hasil tersebut 
diperkuat oleh penelitian Feng et al. (2025) yang menunjukkan bahwa FNE dapat memengaruhi evaluasi diri 
(self-evaluation) melalui munculnya distorsi kognitif dalam menilai kemampuan dan karakteristik diri. Selain 
itu, penelitian Li et al. (2023) menemukan bahwa FNE berkaitan dengan perasaan inferior (feelings of 
inferiority) dan kecemasan sosial pada remaja. Secara umum, berbagai penelitian tersebut mengindikasikan 
bahwa ketakutan terhadap evaluasi negatif berpotensi memengaruhi cara individu memandang dirinya sendiri 
dan dapat berdampak pada keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki. 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa Fear of Negative Evaluation berkaitan dengan 
rendahnya self-esteem, distorsi self-evaluation, perasaan inferior, dan kecemasan sosial (Feng et al., 2025; Li et 
al., 2023; Ummer, 2024), kajian yang secara khusus menguji hubungan Fear of Negative Evaluation dengan 
kepercayaan diri pada siswa SMA masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu 
dilakukan pada mahasiswa dan dewasa muda (Auliannisa et al., 2024; Ummer, 2024), sehingga temuannya 
belum tentu dapat menggambarkan kondisi remaja sekolah menengah yang berada pada fase perkembangan 
dengan sensitivitas tinggi terhadap penilaian sosial dari lingkungan sekitarnya (Salazar-Ayala et al., 2021). 
Temuan-temuan penelitian sebelumnya juga mengarah pada asumsi bahwa Fear of Negative Evaluation cenderung 
berkaitan dengan berbagai bentuk penilaian diri yang negatif. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut 
untuk menguji hubungan antara Fear of Negative Evaluation dan kepercayaan diri pada siswa SMA. Kajian ini 
penting dilakukan karena sebagian besar penelitian sebelumnya mengaitkan Fear of Negative Evaluation dengan 
berbagai bentuk penilaian diri yang negatif, sementara bukti empiris mengenai hubungannya dengan 
kepercayaan diri pada remaja sekolah menengah masih terbatas, khususnya dalam konteks pendidikan 
Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Fear of Negative Evaluation 
terhadap kepercayaan diri siswa SMA. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 
memperluas pemahaman mengenai hubungan antara evaluasi sosial dan kepercayaan diri pada remaja, serta 
memberikan kontribusi praktis sebagai dasar pengembangan layanan bimbingan dan konseling yang berfokus 
pada penguatan kepercayaan diri siswa di lingkungan sekolah. 

 
Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk menganalisis hubungan 
antara Fear of Negative Evaluation (FNE) dan kepercayaan diri pada siswa SMA. Pendekatan kuantitatif dipilih 
karena memungkinkan peneliti memperoleh data yang terukur secara numerik dan dianalisis secara statistik 
guna mengidentifikasi hubungan antarvariabel secara objektif (Creswell & Creswell, 2018). Desain korelasional 
digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara Fear of Negative Evaluation sebagai variabel 
bebas dan kepercayaan diri sebagai variabel terikat. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 99 Jakarta Tahun Ajaran 2025/2026 yang 
berjumlah 321 siswa dan tersebar dalam sembilan kelas, yaitu kelas X-A sampai dengan X-I. Pemilihan siswa 
kelas X didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka berada pada fase perkembangan remaja yang ditandai 
dengan meningkatnya sensitivitas terhadap evaluasi sosial dan proses pembentukan identitas diri, termasuk 
kepercayaan diri (Santrock, 2019). Penentuan ukuran sampel dilakukan menggunakan rumus Yamane (1967) 
dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh jumlah sampel minimum sebanyak 176 siswa. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling, yaitu teknik yang memberikan 
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kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2023). 
Sebanyak 176 siswa yang terpilih melalui proses sampling berpartisipasi dalam penelitian ini dan berasal dari 
seluruh kelas X sehingga dapat merepresentasikan populasi penelitian. 

Instrumen kepercayaan diri dalam penelitian ini dikembangkan dengan merujuk pada konstruk self-esteem 
yang dikemukakan oleh (Rosenberg, 1965). Pengembangan instrumen dilakukan dengan menyesuaikan 
karakteristik responden dan konteks kehidupan siswa SMA sehingga diperoleh 31 item pernyataan yang 
merepresentasikan keyakinan terhadap kemampuan diri, penerimaan diri, serta penilaian positif terhadap diri 
sendiri. Dengan demikian, instrumen yang digunakan bukan merupakan terjemahan langsung dari Rosenberg 
Self-Esteem Scale (RSES), melainkan instrumen yang dikembangkan berdasarkan landasan konseptual RSES 
dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

Fear of Negative Evaluation (FNE) diukur menggunakan instrumen yang dikembangkan berdasarkan subskala 
Fear of Negative Evaluation pada Social Anxiety Scale for Adolescents (SAS-A) yang dikembangkan oleh La Greca 
& Lopez (1998). Instrumen ini terdiri atas 34 item yang telah disesuaikan dengan karakteristik siswa SMA dan 
konteks penelitian. Seluruh item pada kedua instrumen disusun dalam bentuk skala Likert lima tingkat, mulai 
dari sangat tidak sesuai hingga sangat sesuai. 

Sebelum digunakan dalam penelitian utama, kedua instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Validitas instrumen memiliki peran penting dalam memastikan bahwa setiap item mampu 
mengukur konstruk yang diteliti secara tepat (Syahputra et al., 2025). Uji validitas dilakukan menggunakan 
teknik Corrected Item-Total Correlation dengan kriteria koefisien korelasi ≥ 0,30. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa seluruh item pada instrumen kepercayaan diri maupun Fear of Negative Evaluation memiliki nilai 
Corrected Item-Total Correlation di atas 0,50 sehingga dinyatakan valid. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan 
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan kriteria Alpha ≥ 0,70 (Sugiyono, 2023). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa instrumen kepercayaan diri memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,958, sedangkan 
instrumen Fear of Negative Evaluation memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,952. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa kedua instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi dan layak digunakan dalam 
pengumpulan data penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada responden. 
Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti memperoleh izin dari Kepala SMA Negeri 99 Jakarta dan 
berkoordinasi dengan guru Bimbingan dan Konseling. Seluruh responden diberikan penjelasan mengenai tujuan 
penelitian, kerahasiaan data, hak untuk menghentikan partisipasi kapan saja, serta sifat keikutsertaan yang 
sukarela melalui lembar informed consent sebelum mengisi kuesioner. 

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan 
uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,200 (p > 0,05), sedangkan hasil uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,662 (p > 0,05). 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan hubungan antarvariabel bersifat linear 
sehingga memenuhi asumsi untuk analisis parametrik. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment pada taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui arah 
dan kekuatan hubungan antara Fear of Negative Evaluation dan kepercayaan diri pada siswa SMA. 

 
Results and Discussions 

Penelitian ini melibatkan 176 siswa SMA Negeri 99 Jakarta sebagai responden yang terdiri atas 68 siswa laki-
laki (38,6%) dan 108 siswa perempuan (61,4%) dengan rentang usia 13–17 tahun. Analisis data dilakukan 
melalui dua tahap, yaitu analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan variabel 
penelitian, serta analisis korelasi Pearson Product Moment untuk menguji hubungan antara Fear of Negative 
Evaluation (FNE) dan kepercayaan diri siswa. Hasil analisis deskriptif disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Standar Deviasi 
Kepercayaan Diri (Y) 176 55 155 112,18 20,33 
Fear of Negative Evaluation (X) 176 49 166 111,47 24,78 

Berdasarkan Tabel 1, jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 176 siswa. Variabel 
kepercayaan diri memiliki skor minimum sebesar 55 dan skor maksimum sebesar 155, dengan nilai rata-rata (M 
= 112,18) dan standar deviasi (SD = 20,33). Hasil tersebut menunjukkan bahwa skor kepercayaan diri responden 
berada pada rentang yang cukup beragam, sebagaimana tercermin dari nilai rata-rata dan standar deviasi yang 
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diperoleh. Sementara itu, variabel Fear of Negative Evaluation (FNE) memiliki skor minimum sebesar 49 dan skor 
maksimum sebesar 166, dengan nilai rata-rata (M = 111,47) dan standar deviasi (SD = 24,78). Nilai standar 
deviasi FNE yang lebih besar dibandingkan variabel kepercayaan diri menunjukkan bahwa tingkat Fear of 
Negative Evaluation pada responden memiliki variasi yang lebih tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
terdapat perbedaan tingkat kekhawatiran terhadap kemungkinan memperoleh penilaian negatif dari orang lain 
di antara siswa. Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa baik kepercayaan diri maupun 
Fear of Negative Evaluation memiliki sebaran skor yang relatif luas, yang mencerminkan keragaman karakteristik 
psikologis responden terkait kedua variabel yang diteliti. Selanjutnya akan disajikan kategorisasi dari masing-
masing variabel, untuk mengetahui gambaran responden berdasarkan variabel yang diteliti akan disajikan pada 
tabel 2 dan 3 sebagai berikut ini  

Tabel 2. Kategorisasi Kepercayaan diri 

Kategori Interval Frekuensi % 
Rendah 31–61 3 1.70 
Sedang 62–92 41 23.30 
Tinggi 93–123 77 43.75 
Sangat Tinggi 124–155 55 31.25 

Jumlah 176 100 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat kepercayaan diri pada kategori 
tinggi, yaitu sebanyak 77 siswa (43,75%). Selanjutnya, sebanyak 55 siswa (31,25%) berada pada kategori sangat 
tinggi, 41 siswa (23,30%) berada pada kategori sedang, dan hanya 3 siswa (1,70%) berada pada kategori rendah. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa SMA Negeri 99 Jakarta memiliki tingkat kepercayaan 
diri yang relatif tinggi. Hal ini terlihat dari persentase siswa yang berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi 
yang mencapai 75,00% dari keseluruhan responden. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa 
memiliki keyakinan yang positif terhadap dirinya. Tingginya tingkat kepercayaan diri pada responden juga 
menunjukkan bahwa siswa cenderung memiliki persepsi yang baik terhadap kemampuan dirinya dalam 
menghadapi berbagai tuntutan akademik maupun sosial. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa 
kepercayaan diri merupakan salah satu modal psikologis yang penting dalam mendukung perkembangan remaja 
serta keterlibatan mereka dalam lingkungan sekolah. 

Tabel 3. Kategorisasi Fear of Negative Evaluation 

Kategori Interval Skor Frekuensi % 
Rendah 34–67 2 1.1 
Sedang 68–101 55 31.3 
Tinggi 102–135 96 54.5 
Sangat Tinggi 136–170 23 13.1 

Jumlah 176 100 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat Fear of Negative Evaluation pada 
kategori tinggi, yaitu sebanyak 96 siswa (54,5%). Selanjutnya, sebanyak 55 siswa (31,3%) berada pada kategori 
sedang, 23 siswa (13,1%) berada pada kategori sangat tinggi, dan hanya 2 siswa (1,1%) berada pada kategori 
rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa SMA Negeri 99 Jakarta memiliki tingkat Fear of 
Negative Evaluation yang relatif tinggi. Hal ini terlihat dari persentase siswa yang berada pada kategori tinggi dan 
sangat tinggi yang mencapai 67,6% dari keseluruhan responden. Temuan ini mengindikasikan bahwa perhatian 
terhadap kemungkinan memperoleh penilaian negatif dari orang lain merupakan pengalaman yang umum 
dialami oleh sebagian besar responden. Tingginya Fear of Negative Evaluation pada siswa dapat dipahami sebagai 
karakteristik yang sering muncul pada masa remaja, yaitu ketika individu menjadi lebih peka terhadap 
penerimaan, penolakan, dan evaluasi sosial dari lingkungan sekitarnya. Temuan ini sejalan dengan pandangan 
bahwa remaja cenderung lebih memperhatikan bagaimana dirinya dipersepsikan oleh orang lain, terutama oleh 
teman sebaya dan lingkungan sosial yang memiliki peran penting dalam proses perkembangan identitas diri. 
Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara keduanya, berikut ini hasil uji korelasional product moment 
untuk mengetahui hasil hubungan keduanya. Akan disajikan pada tabel 4 di bawah ini  

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Variabel r Sig. (2-tailed) N 
Fear of Negative Evaluation dan Kepercayaan Diri 0,685 < 0,001 176 
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Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis korelasi Pearson Product Moment menunjukkan nilai koefisien korelasi 
(r) sebesar 0,685 dengan nilai signifikansi kurang dari 0,001 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara Fear of Negative Evaluation dan kepercayaan diri pada siswa SMA 
Negeri 99 Jakarta. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,685 menunjukkan bahwa hubungan antara Fear of Negative 
Evaluation dan kepercayaan diri berada pada kategori kuat. Selain itu, nilai koefisien yang positif menunjukkan 
bahwa hubungan kedua variabel bersifat searah. Artinya, semakin tinggi Fear of Negative Evaluation yang dimiliki 
siswa, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan dirinya. Sebaliknya, semakin rendah Fear of Negative 
Evaluation, maka semakin rendah pula tingkat kepercayaan diri siswa. Dengan demikian, hipotesis penelitian 
yang menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara Fear of Negative Evaluation dan kepercayaan diri 
pada siswa SMA Negeri 99 Jakarta dapat diterima. Selanjutnya akan disajikan gambar scater plot hubungan 
Fear of Negative Evaluation dan Kepercayaan Diri Berdasarkan Jenis Kelamin pada gambar 1 dibawah ini  

 

Gambar 1. Scatter Plot Hubungan Fear of Negative Evaluation dan Kepercayaan Diri Berdasarkan Jenis 
Kelamin 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat adanya kecenderungan hubungan positif antara Fear of Negative Evaluation 
dan kepercayaan diri pada siswa SMA Negeri 99 Jakarta. Kecenderungan tersebut ditunjukkan oleh pola 
sebaran data yang mengikuti arah garis tren yang menanjak dari kiri bawah ke kanan atas. Pola ini 
mengindikasikan bahwa siswa yang memiliki skor Fear of Negative Evaluation lebih tinggi cenderung memiliki 
skor kepercayaan diri yang lebih tinggi pula. Selain itu, baik pada kelompok siswa laki-laki maupun perempuan 
terlihat pola hubungan yang relatif serupa, yang menunjukkan bahwa kecenderungan hubungan positif antara 
kedua variabel terjadi pada kedua kelompok jenis kelamin. Sebaran data juga menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden terkonsentrasi pada rentang skor sedang hingga tinggi pada kedua variabel. Temuan visual ini 
sejalan dengan hasil analisis korelasi Pearson Product Moment yang menunjukkan adanya hubungan positif 
dan signifikan antara Fear of Negative Evaluation dan kepercayaan diri (r = 0,685; p < 0,001). Temuan ini 
menunjukkan bahwa perhatian terhadap kemungkinan memperoleh penilaian negatif dari orang lain tidak 
selalu berkaitan dengan rendahnya keyakinan diri, tetapi dalam konteks tertentu dapat muncul bersamaan 
dengan tingginya kepercayaan diri pada remaja. 

Hasil penelitian ini menunjukkan temuan yang berbeda dengan sebagian besar penelitian sebelumnya yang 
umumnya menemukan hubungan negatif antara Fear of Negative Evaluation dan berbagai aspek evaluasi diri. 
Dalam penelitian ini, Fear of Negative Evaluation justru menunjukkan hubungan positif yang signifikan dengan 
kepercayaan diri pada siswa SMA Negeri 99 Jakarta. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa Fear of Negative 
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Evaluation tidak selalu bersifat maladaptif. Menurut Watson & Friend (1969), Fear of Negative Evaluation 
merupakan kecenderungan individu untuk memperhatikan dan mengkhawatirkan penilaian orang lain terhadap 
dirinya. Dalam konteks tertentu, perhatian terhadap evaluasi sosial dapat mendorong individu untuk lebih 
mempersiapkan diri, meningkatkan performa, serta berusaha menampilkan kemampuan terbaik yang 
dimilikinya. Pada siswa SMA, kekhawatiran terhadap penilaian guru maupun teman sebaya dapat menjadi 
dorongan untuk belajar lebih giat, berlatih sebelum presentasi, serta meningkatkan kualitas performa 
akademiknya. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat memperkuat keyakinan siswa terhadap kemampuan 
dirinya sehingga kepercayaan diri yang dimiliki juga meningkat. Temuan ini berbeda dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa Fear of Negative Evaluation berkaitan dengan rendahnya self-esteem, distorsi self-evaluation, 
maupun perasaan inferior, sebagaimana dikemukakan oleh Ummer (2024), Feng et al. (2025), Li et al. (2023), 
dan Geukens et al. (2022). Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa hubungan Fear of Negative Evaluation dengan 
evaluasi diri dapat bervariasi bergantung pada karakteristik individu, konteks sosial, dan aspek psikologis yang 
diukur. 

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori perkembangan psikososial Erikson (1968) yang 
menyatakan bahwa remaja berada pada tahap Identity versus Role Confusion. Pada tahap ini, individu sedang 
berupaya membentuk identitas diri dan memperoleh pengakuan dari lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, 
penerimaan dan penilaian dari orang lain menjadi aspek yang sangat penting bagi remaja. Siswa yang memiliki 
kepercayaan diri tinggi tidak selalu mengabaikan penilaian sosial, tetapi justru lebih sadar akan bagaimana 
dirinya dipersepsikan oleh lingkungan. Dengan kata lain, tingginya kepercayaan diri dapat berjalan beriringan 
dengan tingginya perhatian terhadap evaluasi sosial yang diterima dari orang lain. Temuan ini didukung oleh 
Rosada et al. (2025) yang menunjukkan bahwa kepercayaan diri merupakan salah satu aspek penting yang 
mendukung perilaku sosial remaja. Remaja yang memiliki kepercayaan diri yang baik cenderung lebih aktif 
dalam berbagai interaksi sosial dan lebih berani menampilkan dirinya di hadapan orang lain. Kondisi tersebut 
memungkinkan remaja tetap memperhatikan penilaian sosial dari lingkungan sekitarnya tanpa harus 
mengalami penurunan kepercayaan diri. Sejalan dengan itu, Melina et al. (2025) menunjukkan bahwa 
kepercayaan diri berkaitan dengan bagaimana individu memandang dan menerima dirinya secara positif. 
Kepercayaan diri yang baik mendorong siswa untuk lebih berani berinteraksi, mengekspresikan pendapat, dan 
menampilkan kemampuan yang dimiliki dalam berbagai situasi sosial. Oleh karena itu, siswa yang memiliki 
kepercayaan diri tinggi tidak selalu menghindari evaluasi sosial, melainkan cenderung lebih siap menghadapi 
berbagai bentuk penilaian yang muncul dalam lingkungan sekolah. 

Temuan penelitian ini juga dapat dipahami melalui konteks aktivitas sosial dan akademik yang dijalani 
siswa. Downing et al. (2020) menjelaskan bahwa Fear of Negative Evaluation sering muncul pada individu yang 
aktif terlibat dalam situasi sosial yang memungkinkan adanya evaluasi dari orang lain. Dalam lingkungan 
sekolah, siswa yang aktif mengikuti diskusi, presentasi, kegiatan organisasi, maupun berbagai aktivitas 
pembelajaran kolaboratif memiliki peluang yang lebih besar untuk memperoleh penilaian dari guru dan teman 
sebaya. Siswa yang aktif dalam berbagai aktivitas tersebut umumnya memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi 
dibandingkan siswa yang pasif. Akan tetapi, keterlibatan yang tinggi dalam situasi sosial juga membuat mereka 
lebih memperhatikan kemungkinan munculnya penilaian dari orang lain, sehingga tingkat Fear of Negative 
Evaluation yang dimiliki turut meningkat. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Nurfadillah et al. (2024) 
mengenai glossophobia pada siswa. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kekhawatiran terhadap penilaian 
orang lain sering muncul ketika siswa harus berbicara atau menampilkan kemampuannya di depan publik. 
Selain itu, Liu et al. (2022) menunjukkan bahwa Fear of Negative Evaluation merupakan aspek yang sangat relevan 
pada masa remaja karena individu menjadi lebih sensitif terhadap penerimaan dan penilaian sosial. Oleh karena 
itu, tingginya Fear of Negative Evaluation pada siswa dalam penelitian ini tidak selalu mencerminkan rendahnya 
kepercayaan diri, melainkan dapat menjadi bagian dari proses perkembangan identitas dan pencarian 
pengakuan sosial yang sedang dialami remaja. 

Selanjutnya, temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui perspektif budaya kolektivistik. Menurut 
Hofstede (2011), budaya kolektivistik menekankan pentingnya keterikatan dengan kelompok, keharmonisan 
hubungan interpersonal, dan penerimaan sosial. Dalam konteks tersebut, individu cenderung lebih 
memperhatikan penilaian orang lain karena identitas dirinya banyak dikaitkan dengan keanggotaannya dalam 
kelompok sosial. Akibatnya, individu menjadi lebih sensitif terhadap kemungkinan menerima evaluasi negatif 
yang dapat mengganggu hubungan sosial maupun penerimaannya dalam kelompok. Indonesia dikategorikan 
sebagai masyarakat dengan kecenderungan kolektivistik yang ditandai dengan penekanan pada hubungan 
sosial, harmoni kelompok, serta keterikatan antarindividu (Hofstede & Bond, 1984; Triandis, 2018). Oleh 
karena itu, perhatian terhadap penilaian orang lain tidak selalu dipandang sebagai sesuatu yang negatif. 
Sebaliknya, perhatian terhadap evaluasi sosial dapat berfungsi sebagai mekanisme adaptif yang membantu 
individu menyesuaikan diri dengan norma dan harapan sosial yang berlaku. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Majeed et al. (2025) yang menunjukkan bahwa Fear of Negative Evaluation dan kepercayaan diri 
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dipengaruhi oleh karakteristik budaya yang menempatkan hubungan sosial dan penerimaan kelompok sebagai 
aspek penting dalam kehidupan individu. Selain itu, Vaswani et al. (2022) menjelaskan bahwa individu yang 
berasal dari budaya kolektivistik cenderung lebih memperhatikan evaluasi sosial karena citra diri dan 
penerimaan kelompok memiliki nilai yang penting. Dalam konteks tersebut, perhatian terhadap penilaian orang 
lain tidak selalu menunjukkan rendahnya kepercayaan diri, tetapi dapat menjadi bagian dari proses 
mempertahankan hubungan sosial dan memperoleh penerimaan dari lingkungan. 

Selain faktor perkembangan dan budaya, dukungan sosial juga diduga berperan dalam menjelaskan 
hubungan positif antara Fear of Negative Evaluation dan kepercayaan diri. Prasetiya (2022) menunjukkan bahwa 
dukungan sosial keluarga memiliki hubungan positif dengan kepercayaan diri remaja. Dengan adanya 
dukungan dari keluarga, teman sebaya, maupun guru, siswa dapat tetap memiliki keyakinan terhadap 
kemampuan dirinya meskipun pada saat yang sama menunjukkan perhatian yang tinggi terhadap penilaian 
sosial dari lingkungan sekitarnya. Temuan ini diperkuat oleh Fadhillah et al. (2026) yang menunjukkan bahwa 
kepercayaan diri berperan sebagai modal sosial dalam interaksi siswa SMA. Kepercayaan diri mendorong siswa 
untuk lebih aktif dalam lingkungan sosial sehingga mereka lebih sering menghadapi berbagai bentuk evaluasi 
sosial dari teman sebaya maupun lingkungan sekolah. Kondisi tersebut dapat menjelaskan mengapa perhatian 
terhadap evaluasi sosial dan kepercayaan diri dapat berkembang secara bersamaan pada remaja. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa Fear of Negative Evaluation tidak selalu berkaitan dengan 
aspek psikologis yang negatif. Pada siswa SMA, perhatian terhadap penilaian sosial dapat berjalan beriringan 
dengan tingginya kepercayaan diri, terutama dalam konteks perkembangan remaja yang sedang membentuk 
identitas diri dan mencari pengakuan sosial. Oleh karena itu, guru, konselor sekolah, dan orang tua perlu 
memahami bahwa kekhawatiran siswa terhadap penilaian orang lain tidak selalu menunjukkan rendahnya 
kepercayaan diri, melainkan dapat menjadi dorongan untuk menunjukkan kemampuan terbaiknya dalam 
berbagai aktivitas akademik maupun sosial. Temuan ini juga dapat menjadi dasar bagi sekolah untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung partisipasi aktif siswa tanpa menimbulkan tekanan evaluasi 
yang berlebihan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil 
penelitian. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada siswa kelas X di satu sekolah, yaitu SMA Negeri 99 
Jakarta, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan kepada seluruh siswa SMA di Indonesia yang 
memiliki karakteristik sosial, budaya, dan lingkungan pendidikan yang beragam. Kedua, penelitian 
menggunakan metode survei dengan instrumen self-report yang memungkinkan adanya bias jawaban, seperti 
kecenderungan responden untuk memberikan jawaban yang dianggap sesuai dengan harapan sosial. Ketiga, 
penelitian ini hanya berfokus pada hubungan antara Fear of Negative Evaluation dan kepercayaan diri tanpa 
melibatkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kepercayaan diri, seperti dukungan sosial, pengalaman 
akademik, lingkungan keluarga, prestasi belajar, maupun karakteristik kepribadian siswa. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih luas, menggunakan desain penelitian 
yang lebih beragam, serta mempertimbangkan variabel-variabel lain yang relevan guna memperoleh 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kepercayaan diri pada 
remaja. 

 

Conclusions 
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara Fear of Negative Evaluation 
dan kepercayaan diri pada siswa SMA Negeri 99 Jakarta. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 
tingkat Fear of Negative Evaluation yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi 
pula. Hasil tersebut berbeda dengan sebagian besar penelitian sebelumnya yang umumnya menunjukkan 
hubungan negatif antara Fear of Negative Evaluation dan berbagai bentuk evaluasi diri. Dengan demikian, temuan 
penelitian ini mengindikasikan bahwa hubungan antara Fear of Negative Evaluation dan kepercayaan diri pada 
remaja tidak selalu mengikuti pola yang ditemukan dalam literatur sebelumnya. Temuan tersebut menunjukkan 
pentingnya mempertimbangkan konteks perkembangan remaja dan lingkungan sosial dalam memahami Fear 
of Negative Evaluation. Berdasarkan teori perkembangan psikososial Erikson, masa remaja merupakan periode 
ketika individu berupaya membentuk identitas diri dan memperoleh pengakuan dari lingkungan sosialnya. 
Selain itu, karakteristik budaya kolektivistik yang menempatkan penerimaan sosial dan hubungan interpersonal 
sebagai aspek penting dalam kehidupan individu juga dapat menjadi konteks yang relevan dalam memahami 
hasil penelitian ini. Namun demikian, penelitian ini tidak menguji secara langsung mekanisme psikologis yang 
mendasari hubungan tersebut sehingga penjelasan mengenai peran perkembangan identitas, penerimaan sosial, 
maupun faktor budaya perlu dipandang sebagai interpretasi teoretis yang memerlukan pengujian lebih lanjut. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan siswa kelas X dari satu sekolah dan menggunakan 
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instrumen self-report sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, desain 
penelitian korelasional dengan pendekatan cross-sectional tidak memungkinkan penarikan kesimpulan 
mengenai hubungan kausal antara Fear of Negative Evaluation dan kepercayaan diri. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya disarankan untuk menguji faktor-faktor yang berpotensi menjelaskan hubungan antara Fear of 
Negative Evaluation dan kepercayaan diri, seperti dukungan sosial, kebutuhan akan penerimaan sosial, dan 
perkembangan identitas diri, melalui desain longitudinal, mixed-methods, maupun model mediasi dan 
moderasi. Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa perhatian remaja terhadap penilaian sosial tidak 
selalu dapat diinterpretasikan sebagai indikator rendahnya kepercayaan diri, sehingga perlu dipahami secara 
lebih komprehensif oleh guru, konselor sekolah, dan orang tua dalam mendukung perkembangan sosial dan 
psikologis remaja. 
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